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DOKTRIN IUS AD BELLUM

(War as a Necessary Evil)

dMerupakan sebuah doktrin yang diciptakan
sebagai prinsip-prinsip utama dalam berperang

d Dalam hal konflik bersenjata internasional,
kadang sulit menentukan negara mana yang
bersalah (melanggar PBB) karena penerapan HHI
tidak mengharuskan dilakukannya pengecaman
terhadap pihak yang bersalah, karena hal itu




3 PRINSIP UTAMA DOKTRIN
“IUS AD BELLUM"”

1. Kemungkinan penerapan perang
sebagai suatu instrumen untuk
mencapai tujuan tertentu. Syarat-syarat
penggunaan prinsip ini adalah :

a. Tujuan Perang adalah menciptakan
perdamaian yang positif (positive peace).




*Prinsip-prinsip pertama ini lahir dari
pemikiran :

(JEramus Rotterdam (1514)

menolak perang sebagai salah sati instrumen
diplomasi

(JJonathan Schell

membubarkan negara sebagai agen utama
perang.




2. Menciptakan “JUST WAR”

J JUST WAR adalah Perang yang adil,
konsep ini tidak mengakui motivasi lain
dari perang selain daru usaha untuk
mempertahankan diri dari agrasi lawan
(legitimate self-defence.




Syarat Utamanya “JUST WAR” adalah:

1) AUTHORITY, suatu negara dapat
mendeklarasikan perang terhadap negara
lain jika ia memiliki pemerintahan yang sah.

2) CAUSTA IUSTA, tujuan perang murni untuk
kepentingan pertahananan.

3) INTENTIO RECTA, peperangan dilakukan
dengan tujuan untuk menciptakan kembali




3. Semua cara yang diaplikasikan dalam medan
pertempuran tidak boleh melanggar standar
moral termasuk Hak Asasi Manusia.

SYARAT UTAMANYA, ADALAH :
[ Diskriminasi




" Yakni mengharuskan prajurit untuk tidak
melakukan kekerasan dalam bentuk apapun

terhadap kelompok non tempur (non
combatants) :

— Masyarakat sipil
— Pasukan kesehatan
— Pasukan yvang terluka/ti nat bertempur




PROPORSIONALITAS

* Yakni mengharuskan perancang strategi
dan teknik perang untuk
mengkalkulasikan biaya dan kerusakan
vang timbul akibat perang

e Suatu peperangan dinyatakan memenubhi
syarat PROPORSIONALITAS jika “kebaikan







" Prinsip-prinsip perang merupakan
pertimnamgam-pertimbangan
mendasar bagi seorang pemimpin
perang dalam menjalankan perang
untuk memperoleh sukses. Oleh
karena itu masing-masing negara




PRINSIP-PRINSIP PERANG :
(menurut Hasnan Habib)

1. Tujuan, harus diumumkan dengan tegas dan
jelas

2. Inisiatif. Kemenangan hanya dapat diraih jika
inisiatif berada ditangan sendiri. Inisiatif
berada pada pihak vyang melakukan
ofensif/serangan.




4. Gerakan / manuver / mobilitas harus dengan
perhitungan yang matang.

Pendadakan (sense of timing)
Pengamanan
Kesatuan komando

B O U1

Eksploitasi: menjaga keberlangsungan
momentum, sehingga memaksa lawan tetap
dalam keadaan off-balance, atau bertahan.




APLIKASI DOKTRIN “JUS AD BELLUM”
DALAM TATARAN HUKUM INT’L

] Kellog- Briand Pact (Paris 1928), tentang
kesepakatan umum mengenai reunifikasi
perang

. Konvensi Jenewa (1964)

[ Resolusi PBB 260 A (lll), tentang
perlindungan dan hukuman bagi kejahatan




* Para penguasa negara sering berdalih bahwa

tindakan kekerasan atau perang vyang
dilakukannya adalah demi kepentingan
nasionalnya.




J Kepentingan Fisik — Material :

= keutuhan wilayah/teritorial

» Keselamatan warga negara serta aset-aset
material negara

= Kesejahteraan ekonomo bangsa.
[ kepentingan ideologi — agama:




] Kepentingan Derivatif :
" Pertimbangan-pertimbangan geopolitik

= kredibilitas, kehormatan bangsa,
kebanggaan Nasional.




Penggunaan Kekerasan secara Kolektif:

Piagam PBB chapter VII, menyebabkan DK PBB
dapat menggunakan kekuatan secara Kolektif,
berupa:

d tindakan pemaksaan (coercive measure)
terhadap negara yang membahayakan
keamanan internasional, dengan tujuan
memulihkan perdamaian.




